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Abstract

The research was conducted in April-Mei 2012 in Lake Singkarak Jorong
Ombilin Tanah Datar District of West Sumatera Province. Types of phytoplankton are
found during the research in Jorong Ombilin consisted of four classes, and (15 types),
namely the class Bacillariophyceae (3 types), class Chlorophyceae (8 types), class
Cyanophyceae (3 types) and the class Xanthophyceae (1 types). Abundance values of
phytoplankton in the waters of Lake Singkarak Jorong Ombilin, ranging from 2107 —
2935 cell/l, diversity index (H’) around 1,920 — 2,356. Phytoplankton species dominancy
index (C) around 0,105 — 0,159 and equitability index (E) around 0,912 — 0,977. General
water quality parameter are follow: temperature 27°C — 29°C, pH 6, dissolved O, : 4,17
mg/l — 4,63 mg/l, CO, 9,38 mg/l — 13,54 mg/l, Nitrate : 0,0054 mg/l — 0,0107 mg/l and
phosphate : 0,0204 mg/l — 0,0513 mg/l. Based on the diversity of species diversity is to
have a different distribution of phytoplankton.

Keywords : Lake Singkarak, phytoplankton, diversity indeks, dominancy indeks,
equitability indeks

PENDAHULUAN 20,808 km, dan lebar maksimum 7,175

Provinsi Sumatera Barat km (Suryono et al., 2006). Air masuk
memiliki luas area 42.297,3 km? dan berasal dari Sungai Sumpur, Sungai
memiliki kondisi alam yang berupa Sumani, serta beberapa sungai kecil di
dataran tinggi yang bergunung-gunung. sekeliling danau. Sedangkan air keluar
Dari luas area yang dimiliki hanya 15 hanya melalui Sungai Ombilin. Danau
% vyang bisa digunakan untuk ini dimanfaatkan untuk perikanan
pertanian. Provinsi ini memiliki 5 berupa kegiatan penangkapan oleh
danau besar yaitu: Danau Singkarak penduduk sekitar, PLTA, irigasi dan
(10.908,2 ha), Danau Maninjau (9.950 kegiatan pariwisata (Sulawesty, 2007).
ha), Danau Atas (3.500 ha), Danau Danau Singkarak berada di dua
Bawah (1.400 ha) serta Danau Talang kabupaten Sumatera Barat yakni
(500 ha). Danau Singkarak terletak Kabupaten Solok dan Kabupaten Tanah
pada 100°28°28” BT — 100°36°08” BT Datar, danau ini merupakan danau
dan 0°32°01” LS — 0°42°03” LS. Luas terluas ke-2 di Pulau Sumatera. Danau
danau ini 10.908,2 ha, kedalaman ini merupakan hulu dari Batang
maksimum 271,5 m, kedalaman rata- Ombilin (Sungai Ombilin), air

rata 178,677 m, panjang maksimum danau ini sebagian dialirkan melewati



terowongan menembus Bukit Barisan
ke Batang Anai untuk menggerakkan
generator PLTA Singkarak di dekat
Lubuk Alung, Padang Pariaman
(Kristian, 2009).

Danau merupakan suatu badan
air yang menggenang dan luasnya mulai
dari beberapa meter persegi sampai
ratusan meter persegi. Pada danau
terdapat pembagian daerah berdasarkan
penetrasi cahaya matahari, (1) daerah
yang dapat ditembus cahaya matahari
sehingga terjadi fotosintesis disebut
dengan daerah fotik, (2) daerah yang
tidak tertembus cahaya disebut dengan
daerah afotik, (3) pada danau juga
terdapat daerah perubahan temperatur
yang drastis atau  termoklin,(4)
Termoklin memisahkan daerah yang
hangat di atas dengan daerah dingin di
dasar (Simarmata, 2009).

Danau Singkarak merupakan
salah satu aset bagi pemerintah
Sumatera Barat terutama Kabupaten
Tanah Datar dan Kabupaten Solok.
Selain sebagai daerah kunjungan wisata,
potensi perikanan Danau Singkarak juga
cukup menjanjikan. Serta pemanfataan
air danau oleh masyarakat sekitar untuk
keperluan sehari-hari seperti kebutuhan
air minum, mandi, cuci, kakus (MCK)
dan irigasi. Pemanfaatan Danau
Singkarak lainnya sebagai pendukung
sarana pertanian, perikanan, pariwisata,

transportasi, pembangkit listrik dan lain

sebagainya. Selain itu danau ini juga
merupakan tempat wisata yang banyak
dikunjungi  oleh orang-orang luar
daerah, aktivitas yang terjadi pada
pinggir danau ini seperti adanya usaha
rumah makan, restoran, cucian mobil
dan bengkel yang buangannya langsung
menuju ke perairan danau. Ada pula
pasar tradisional yang berada di
pinggiran  Danau  Singkarak  dan
menghasilkan buangan limbah berupa
sampah organik dan anorganik.

Fitoplankton merupakan
produsen primer terpenting dalam
ekosistem perairan, produksi zat organik
dari anorganik yang dapat dilakukann
oleh  fitoplankton — melalui  proses
fotosintesis, merupakan sumber energi
yang paling utama yang mendasari
struktur trofik suatu ekosistem. Hampir
semua biota air apabila ditelusuri rantai
makanannya akan menunjukkan
pangkalnya pada fitoplankton. Oleh
karena itu kelimpahan fitoplankton
penting artinya dalam menentukan
kesuburan suatu perairan (Nurdin,
2010).

Berbagai faktor dapat
mempengaruhi kelimpahan fitoplank-ton
yang dapat dibagi dalam: (a) Faktor-
faktor yang mempengaruhi proses
fisiologis secara langsung, misalnya
dalam proses fotosintesis dan respirasi,
termasuk dalam golongan ini faktor-

faktor seperti cahaya, suhu, salinitas,


http://rieko.wordpress.com/author/rieko/

hara makro, hara mikro. (b) Faktor-
faktor eksternal yang menyebabkan
berkurangnya  jumlah  fitoplankton
misalnya karena pemangsa oleh
herbivor, turbulensi dan penenggelaman

(Nurdin, 2010).

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keragaman dari
fitoplankton yang ada di perairan Danau
Singkarak, Jorong Ombilin Nagari
Simawang Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar. Dan dikaitkan

dengan faktor fisika-kimia perairan.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April - Mei 2012 di Danau
Singkarak ~ Jorong Ombilin Nagari

Simawang Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar Provinsi
Sumatera Barat. Pengukuran kualitas air
dilakukan langsung di lapangan (in situ)
dan di laboratorium (ex situ),sedangkan
analisis ~ fitoplankton dilakukan di
Laboratorium  Produktivitas Perairan
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan

Universitas Riau, Pekanbaru.

Sketsa penempatan Stasiun

Pengambilan sampel
fitoplankton dilakukan sebanyak tiga
kali pengambilan dengan interval waktu
pengambilan sampel selama seminggu.
Pengambilan  sampel
dilakukan pada pukul 09.00 — 15.00

WIB, dengan menggunakan ember

fitoplankton

bervolume 10 liter sebanyak 100 liter

pada setiap stasiun. Selanjutnya sampel

air disaring dengan menggunakan
plankton net No. 25, kemudian air
sampel dipindahkan ke dalam botol
sampel yang berukuran 100 ml lalu
diberi pengawet lugol 3 — 4 tetes atau
sampai berwarna kecoklatan. Kemudian
setiap sampel diberi lebel (sesuai dengan
stasiun dan waktu pengambilan sampel)

lalu sampel dimasukkan ke dalam ice



box dan selanjutnya sampel segara
dibawa ke Laboratorium Produktivitas
Perairan Fakultas Perikanan dan lImu
Kelautan  Universitas Riau  Untuk
diidentifikasi,
Identifikasi fitoplankton
berpedoman pada buku Yunfang, 1995.
Pengukuran sampel air
diperlukan sebagai data pendukung
dalam penelitian fitoplankton.
Pengambilan sampel air dilakukan
sebanyak tiga kali ulangan dengan
interval waktu selama seminggu pada
setiap  stasiun  bersamaan dengan
pengambilan sampel fitoplankton yaitu
pada pukul 09.00 — 15.00 WIB.
Parameter yang diukur di
lapangan adalah suhu, kecerahan,
oksigen terlarut, karbondioksida bebas,
pH. Sedangkan parameter yang dianalisi
dilaboratorium adalah fosfat, nitrat dan

sampel fitoplankton.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis fitoplankton yang
ditemukan selama penelitian di Jorong
Ombilin Nagari Simawang terdiri dari
empat kelas dan (15 spesies) yaitu
kelas Bacillariophyceae (3 jenis), kelas
Chlorophyceae (8  jenis), kelas
Cyanophyceae (3 jenis) dan kelas
Xanthophyceae (1 jenis).

Jenis fitoplankton yang
ditemukan di setiap stasiun yaitu jenis
Ceratoneis arcus, Melosira islandica,

Diatoma maximum, Aphanothece falida,

Closterium libellula, Gonatozygon sp.,
Netrium sp., Pennium spirostriolanum,
Staurastrum sp., Hydrocoryne sp.,
Dactylococopsis fascularis, Tolypothrix
byssoidea, Tribonema affine.
Fitoplankton jenis Planctonema
lauterbornni tidak di temukan pada
Stasiun I, dan Fitoplanton jenis
Spirotaenia condensate tidak di temukan
pada  Stasiun V. Kelimpahan
fitoplankton  di  perairan  Danau
Singkarak Jorong Ombilin  Nagari
Simawang berkisar 2107 — 2935 sel/l
dan kelimpahan fitoplankton tertinggi
ditemukan pada Stasiun I minggu ke dua
yaitu 2935 sel/l dan terendah pada
Stasiun 1V minggu ke tiga yaitu 2107
sel/l (Tabel 4). kelimpahan yang
tertinggi dari kelas Chloropyceae yaitu
jenis Planctonema lauterbornni
(560 sel/l), sedangkan kelimpahan
terendah dari kelas Bacillariophyceae
yaitu jenis Melosira islandica (27 sel/l),
kelas  Chloropyceae  yaitu  jenis
Spirotaenia condensate dan  jenis
Closterium libellula (27 sel/l), dan kelas
Cyanophyceae vyaitu jenis Hydrocoryne
sp. (27 sel/l), Tingginya nilai
kelimpahan jenis fitoplankton di Stasiun
| pada minggu ke dua (2935 sel/l),
diduga karena adanya pemukiman
penduduk yang banyak menghasilkan
buangan sampah organik, dan faktor
parameter perairan seperti nitrat, fosfat

dan oksigen terlarut yang tinggi dan juga



suhu yang tidak terlalu panas pada saat
pengambilan  sampel  fitoplankton.
Stasiun IV pada minggu ke tiga,
merupakan stasiun yang rendah rata-rata
kelimpahan jenis fitoplanktonnya (2107
sel/l). rendahnya fitoplankton di Stasiun
IV ini dipengaruhi kegiatan masyarakat
sekitar  seperti  terdapatnya  pasar
tradisional yang menghasilkan buangan
sampah anorganik.
Rimper(2002)mengelompokkan
bahwa fitoplankton terbagi atas 3
kelompok vyaitu, rendah, sedang dan
tinggi. 1). Kelimpahan fitopalnkton
rendah < 12.000 sel/l. 2). Kelimpahan
sedang 12.500 sel/l. dan 3). Kelimpahan
fitoplankton tinggi > 17.000 sel/l.
Perairan  Danau  Singkarak
Jorong Ombilin Nagari Simawang,
berdasarkan  penggolongan tersebut
termasuk ke dalam kategori golongan
fitoplankton yang rendah, karena
kelimpahan fitoplankton di perairan
Danau Singkarak Jorong Ombilin
Nagari Simawang ini < 12.000 sel/l
yaitu berkisar 4201 sel/l. ada beberapa
faktor yang menyebabkan penyebaran
fitoplankton di setiap stasiun berbeda-
beda, diantaranya adalah  faktor
lingkungan perairan baik secara fisika,
kimia dan biolagi (Rukhoyah, 2005).
Secara  keseluruhan  semua
stasiun penelitian mempunyai indeks
keragaman di antara 1,920 — 2,356. Hal

ini menunjukkan bahwa secara umum

kondisi Danau Singkarak Jorong
Ombilin  memiliki keragaman jenis
fitoplankton  yang bervariasi  dan
keragamannya  tergolong  sedang.
Dengan demikian perairan Danau
Singkarak Jorong Ombilin ini tergolong
dalam kondisi yang sedang keragaman
fitoplanktonnya.  Indeks  keragaman
digunakan untuk menyatakan berbagai
jenis organisme yang terdapat pada
suatu ekosistem. Keragaman jenis ini
dapat  dipengaruhi  oleh  kondisi
lingkungan. Semakin baik kondisi
lingkungannya, maka  keragamann
jenisnya semakin tinggi.

Indeks dominansi (C) jenis
fitoplankton yang diperoleh selama
penelitian di perairan Danau Singkarak
Jorong Ombilin tertinggi ditemukan
pada Stasiun IV minggu ke dua yaitu
(0,159) dan terendah pada Stasiun |
minggu ke dua yaitu (0,150). Secara
keseluruhan semua stasiun penelitian
mempunyai indeks dominansi jenis
mendekati nol (0).

Indeks keseragaman (E) jenis
fitoplankton yang diperoleh selama
penelitian di perairan Danau Singkarak
Jorong Ombilin, yang paling tinggi
ditemukan pada Stasiun | minggu ke tiga
yaitu (0,977) dan terendah ditemukan
pada Stasiun Il dan Il minggu ke dua
yaitu (0,912). keseragaman jenis di
perairan Danau Singkarak rata-rata
nilainya mendekati 1. Weber (1973)



menyatakan bahwa apabila nilai E
mendekati 1 (> 0,5) berarti
keanekaragaman organisme dalam suatu
perairan  berada dalam  keadaan
seimbang berarti tidak terjadi persaingan
baik terhadap tempat maupun terhadap
makanan. Apabila nilai E berada < 0,5
atau mendekati nol berarti
keanekaragaman jenis organisme dalam
perairan  tersebut tidak seimbang,
dimana terjadi persaingan baik tempat
maupun makanan. Dengan demikian
maka kondisi di perairan Danau
Singkarak Jorong Ombilin tergolong
pada perairan yang seimbang dan tidak
terjadi persaingan baik terhadap tempat

(habitat) maupun sumber makanan.

KESIMPULAN

Jenis fitoplankton yang
ditemukan selama penelitian di Jorong
Ombilin Nagari Simawang terdiri dari
empat kelas dan (15 jenis), yaitu
kelas Bacillariophyceae (3 jenis), kelas
Chlorophyceae (8  jenis), kelas
Cyanophyceae (3 jenis) dan Kkelas
Xanthophyceae (1  jenis).  Nilai
Kelimpahan fitoplankton di perairan
Danau Singkarak Jorong Ombilin
Nagari Simawang, berkisar 2107
- 2935 sel/l. Indeks keragaman jenis
fitoplankton berkisar 1,920 - 2,356.
Indeks dominansi jenis fitoplankton
berkisar 0,105 — 0,159. Indeks
keseragaman jenis fitoplankton berkisar

0,912 — 0,977. Berdasarkan keragaman

jenis  memiliki keragaman sedang
dengan sebaran fitoplankton yang
berbeda. Berdasarkan nilai dominansi
fitoplankton, tidak ada jenis fitoplankton
yang mendominasi perairan Danau
Singkarak. Berdasarkan nilai
keseragaman jenis fitoplankton memiliki
keseragaman seimbang dan tidak terjadi
persaingan  baik terhadap tempat
maupun makanan.

Parameter kualitas air Danau
Singkarak Jorong Ombilin  Nagari
Simawang menunjukkan suhu berkisar
27°C — 29°C, pH perairan danau 6,
oksigen terlarut berkisar 4,17 mg/l —
4,63 mg/l, karbondioksida bebas
berkisar 9,38 mg/l — 13,54 mg/l, nitrat
berkisar 0,0054 mg/l — 0,0107 mg/l dan
fosfat berkisar 0,0204 mg/l - 0,0513
mg/l. kualitas air Danau Singkarak
Jorong Ombilin Nagari Simawang
berdasarkan peraturan Pemerintah No0.82
Tahun 2001

mendukung untuk kehidupan organisme

tergolong masih

perairan.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, agar kualitas air di
perairan Danau Singkarak Jorong
Ombilin tetap stabil perlu adanya upaya
pengendalian buangan sampah organik
maupun sampah nonorganik secara

langsung ke perairan Danau Singkarak.
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